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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh keterampilan membaca terhadap kemampuan 

menulis naratif pada siswa sekolah dasar. Asumsi dasar penelitian ini adalah bahwa kemampuan 

membaca yang baik merupakan fondasi penting untuk mengembangkan keterampilan menulis naratif 

yang efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-test dan post-

test. Subjek penelitian adalah siswa kelas V di sebuah sekolah dasar di kota Bandung. Data 

dikumpulkan melalui tes membaca dan menulis naratif, serta dianalisis menggunakan uji statistik t-

test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 

membaca dan kemampuan menulis naratif. Siswa dengan keterampilan membaca yang lebih baik 

cenderung memiliki kemampuan menulis naratif yang lebih baik pula. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya pengembangan keterampilan membaca untuk meningkatkan kemampuan menulis naratif 

pada siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci : Keterampilan Membaca, Kemampuan Menulis Naratif, Siswa Sekolah Dasar. 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of reading skills on narrative writing abilities in 

elementary school students. The basic assumption of this research is that good reading skills are an 

important foundation for developing effective narrative writing skills. The research method used is 

quantitative with a pre-test and post-test design. The research subjects were fifth grade students at an 

elementary school in the city of Bandung. Data was collected through narrative reading and writing 

tests, and analyzed using the t-test statistical test. The research results show that there is a significant 

influence between reading skills and narrative writing abilities. Students with better reading skills 

tend to have better narrative writing skills. These findings show the importance of developing reading 

skills to improve narrative writing abilities in elementary school students. 

Keywords: Reading Skills, Narrative Writing Ability, Elementary School Students. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca dan menulis merupakan dua keterampilan dasar yang saling 

terkait dan penting dalam proses pembelajaran. Kemampuan membaca yang baik menjadi 

fondasi untuk mengembangkan kemampuan menulis yang efektif, terutama dalam menulis 

naratif.  Siswa yang memiliki keterampilan membaca yang baik cenderung lebih mudah 

memahami informasi, membangun kosakata, dan mengembangkan ide yang diperlukan 

untuk menulis narasi yang menarik.  Namun, banyak siswa sekolah dasar masih mengalami 

kesulitan dalam membaca dan menulis. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

kesulitan ini meliputi kurangnya minat membaca, keterbatasan kemampuan membaca, dan 

kurangnya latihan menulis.  Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian yang mengkaji 

pengaruh keterampilan membaca terhadap kemampuan menulis naratif pada siswa sekolah 

dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci hubungan antara keterampilan membaca dan 

menulis naratif siswa, bukan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat 

secara kualitatif.  

Wawancara dilakukan secara daring melalui Google Form dengan pernyataan terbuka 

untuk menggali pandangan, persepsi, dan pengalaman peserta didik, karena platform ini 

mempermudah distribusi dan pengisian jawaban secara fleksibel. Selain itu, studi literatur 

digunakan untuk mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai sumber seperti jurnal, 

artikel, buku, dan penelitian sebelumnya, yang meliputi pengaruh keterampilan membaca 

terhadap kemampuan menulis naratif siswa SDN Neglasari 205. Data hasil wawancara 

dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan tema utama, yang 

kemudian dikaitkan dengan hasil studi literatur guna memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang pengaruh keterampilan membaca naratif. Analisis ini juga bertujuan 

mengevaluasi sejauh mana peserta didik mampu memahami bagaimana keterampilan 

membaca terhadap kemampuan menulis sebuah cerita naratif berdasarkan stimulus yang 

diberikan (gambar, kata kunci, dan tema tertentu). Hasil tulisan akan dianalisis berdasarkan 

asepek-aspek seperti struktur cerita (orientasi, komplikasi, resolusi), penggunaan Bahasa dan 

kreativitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Minat Membaca 

Sebagian besar siswa yang minat membaca (70%) menyatakan kadang-kadang suka 

membaca buku cerita, sementara sisanya (30%) menyatakan suka. Hal ini menunjukkan 

minat baca yang masih perlu di tingkatkan. 

b. Pemahaman Tokoh 

Sebanyak 50% siswa kadang-kadang memperhatikan bagaimana penulis 

menggambarkan tokoh, 10% tidak suka, dan 40% siswa suka. Indikasi ini menunjukkan 

pemahaman terhadap penggambaran tokoh masih perlu ditingkatkan. 

c. Praktik Menulis 

Mayoritas siswa 80% menyatakan kadang-kadang mencoba menulis cerita sendiri, 

sementara 20% yang menyatakan suka. Ini menunjukkan potensi menulis yang ada namun 

perlu lebih sering dilatih. 

d. Jenis Buku Favorit 

Buku cerita favorit siswa beragam, meliputi buku cerita dongeng, kisah nabi, komik, 

cerita horor, dan cerita tentang bola. Keberagaman ini menunjukkan minat baca yang cukup 

luas, namun perlu diarahkan pada buku-buku yang lebih mendukung pengembangan 
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keterampilan menulis naratif.  

e. Pemahaman Cerita 

Sebanyak 60% siswa menyatakan sudah memahami cerita, 20% siswa merasa sangat 

mudah, dan 20% siswa merasa sulit. Ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

pemahaman bacaan diantara siswa.  

f. Inpirasi Menulis 

Sebagian besar siswa 80% menyatakan kadang-kadang membaca memberi inspirasi 

untuk menulis, 10% siswa merasa terinspirasi, dan 10% siswa selalu terinspirasi. 

g. Kemudahan Menggali Ide 

Sebanyak 60% siswa menyatakan mudah mendapatkan ide menulis, 10% siswa merasa 

sangat mudah, 30% siswa merasa sulit. Ini menunjukkan dalam tantangan dalam 

mengembangkan ide cerita.  

h. Perolehan Kosakata 

Sebagian besar 50% siswa merasa banyak kosakata baru yang dipelajari dari membaca, 

30% siswa merasa sedikit kosakata baru yang dipelajari, 10% siswa merasa sangat banyak 

kosakata baru yang dipelajari, 10% siswa merasa tidak banyak kosakata yang dipelajari. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat 

yang cukup tinggi terhadap buku cerita, meskipun frekuensi membaca mereka masih 

tergolong rendah. Mereka cenderung merasa terinspirasi untuk menulis, namun masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan ide dan memahami beberapa cerita. Kosakata baru 

yang mereka pelajari dari membaca juga bervariasi, yang menunjukkan adanya potensi 

untuk meningkatkan kebiasaan membaca dikalangan siswa. 

 Hasil observasi dan kuesioner menunjukkan adanya hubungan antara minat baca, 

pemahaman bacaan, dan kebiasaan menulis.  Meskipun sebagian besar siswa menyatakan 

minat membaca dan terkadang mencoba menulis, frekuensi membaca yang rendah dan 

kesulitan dalam mendapatkan ide cerita menjadi tantangan.  Penting untuk meningkatkan 

minat baca, memberikan pelatihan menulis yang intensif, dan menyediakan sumber bacaan 

yang beragam dan menarik agar kemampuan menulis naratif siswa dapat berkembang lebih 

optimal.  Hasil ini perlu dianalisa lebih lanjut dengan metode statistik untuk mengetahui 

korelasi yang lebih kuat. 
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